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ABSTRAK

Arsitektur Indis era 1920 hingga 1940 di Indonesia adalah fenomena
terbentuknya bangunan kolonial Belanda bernilai arsitektur tinggi dan masih bertahan
sampai sekarang. Bentuknya merupakan hasil sintesis perpaduan arsitektur modern Eropa
dengan arsitektur vernakular Indonesia. Arsitektur ini digolongkan sebagai salah satu
usaha mencari langgam dan identitas arsitektur di Hindia Belanda, serta cikal bakal
arsitektur modern di Indonesia. Setelah tahun 1940-an ide arsitektur ini menghilang,
globalisasi telah membawa pembangunan arsitektur modern di Indonesia seolah
kehilangan identitas dan makna yang ditandai hilangnya pengaruh arsitektur Indis dalam
kehidupan berarsitektur di Indonesia.

Tujuan penelitian untuk mengungkap dominasi lokal dan non lokal pada sintesis
arsitektur bangunan Indis di kota Bandung, pengkategorisasian bentuk berdasarkan fungsi
dan makna, pengidentifikasian tipe bentuk sintesis arsitektur yang dipengaruhi unsur
lokal dan non lokal; pemetaan rentang dominasi lokal dan non lokal, pembuatan model
diagram radar dominasi lokal dan non lokal, serta membangun alat baca (metoda) agar
dapat digunakan untuk melakukan telaah mendalam tentang objek arsitektur Indis.

Penelitian menggunakan pendekatan teori rentang tipe dan dominasi bentuk
sintesis arsitektur, teori sintesis arsitektur, teori unsur lokal dan non lokal, teori bentuk
sintesis arsitektur, teori archetypes, teori tipologi dan teori ordering principles.
Metodologi penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kualitatif yang
dikuantitatitkan. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian bersifat deskriptif dan
interpretatif, dimana data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap
elemen-elemen arsitektur lokal dan non lokal pada obyek studi. Pendekatan kualitatif
yang dikuantitatifkan bersifat konfirmatif untuk pembuktian sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang dominasi
lokal dan non lokal; aspek-aspek yang mempengaruhi dominasi bentuk sintesis; wujud,
bentuk dan tipe sintesis arsitektur; model dominasi lokal dan non lokal pada sintesis
arsitektur bangunan Indis.

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan pengetahuan teoritis, membangun
instrumen/metoda/alat baca dan konsep untuk penginterpretasian  elemen-elemen
arsitektur lokal dan non lokal, pengembangan arsitektur modern yang berjati diri nasional,
serta pengembangan dunia pendidikan arsitektur modern khususnya di Indonesia, untuk
masyarakat, pemerintah kota, kegiatan preservasi, dan akademik.

Kata kunci: sintesis, dominasi, bentuk, arsitektur, lokal, non lokal, Indis, model



DOMINATION OF LOCAL AND NON-LOCAL IN SYNTHESIS OF SHAPE AND
FORM INDIS BUILDING’S ARCHITECTURE
IN BANDUNG CITY
Case Study:
Villa Isola Building, Villa Merah Building, Aula ITB Building, SMPN 5 Building,
Merdeka Building, Jaarbeurs Building, Sate Building, PLN Building,
Cipaganti Mosque Building, Bethel Church Building

Dani Dwiyandana (NPM: 2016842003)
Promotor: Prof. Antariksa, Ir., M.Eng., PhD.
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ABSTRACT

The Indis architecture of the 1920s to 1940s in Indonesia was a phenomenon of the
formation of Dutch colonial buildings with high architectural value that still survive until
today. The shape is the result of a synthesis of modern European architecture with
Indonesian vernacular architecture. This architecture is classified as one of the efforts to
find architectural style and identity of the Indies, as well as the forerunner of modern
architecture in Indonesia. After the 1940s the idea of architecture disappeared as
globalization brought the development of modern architecture in Indonesia. Its lost of
identity and meaning marked by the loss of Indist architectural influences in architectural
life in Indonesia. The research objective is to reveal the range of types and dominance of
synthesis form of local and non-local architecture; categorizing forms based on its
function and meaning, identifying types of architectural synthesis forms that are
influenced by local and non-local elements; mapping the range of types of synthesis
forms, as well as constructing a reading device (method) so that it can be used to carry
out in-depth studies of Indist architectural objects. The research uses a range theory
approach to the type and dominance of architectural synthesis forms, architectural
synthesis theory, local and non-local theory, architectural synthesis form theory,
archetypes theory, typology theory and ordering principles theory. The research
methodology is carried out with qualitative and quantitative approaches. The qualitative
approach is descriptive and interpretative research, where the research data is more
concerned with the interpretation of local and non-local architectural elements in the
object of study. The qualitative approach is confirmatory to prove it in accordance with
the research objectives. The results of the study are expected to provide an understanding
of the range of types and dominance of synthesis forms on local and non—Ilocal
architecture; aspects that affect the range of types and dominance of forms of synthesis;
form, form and type of architectural synthesis; the range type model and the dominance
of the architectural form on Indis architecture building. This research is useful for the
development of theoretical knowledge, building instruments/methods/reading devices and
concepts for interpreting elements of local and non local architecture, developing modern
architectures that are nationally self-evident, and developing the world of modern
architectural education, especially in Indonesia, for society, government city, preservation
activities, and academics.

Keywords: range, domination, synthesis, architecture, local, non-local, Indies, model
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Fenomena yang berkembang saat ini banyak karya arsitektur yang tidak
memiliki ciri, karakteristik dan identitas lokal, sehingga hal ini menjadikan
kondisi dimana kedepan arsitektur yang berkembang tidak memiliki jati diri
sesuai dengan perkembangan budaya dan arsitektur lokal. Karya arsitektur yang
berkembang juga tidak memiliki tipe-tipe bentuk yang selaras antara fungsi,
bentuk dan maknanya akibat perkembangan arsitektur modern (kontemporer).
Keresahan terhadap proses berarsitektur dan karya arsitektur di Indonesia menurut
Widyarta (2007) sebagai proses pelupaan dan pengingatan. Hal ini merupakan
sebuah gagasan untuk membentuk jati diri.

Seiring perjalanan waktu dari era arsitektur kolonial Belanda di Indonesia
hingga Kini, pembangunan arsitektur modern di Indonesia seolah kehilangan
identitas (bentuk dan makna). Pendidikan arsitektur di Indonesia yang cenderung
mengacu pada literatur teori dan konsep arsitektur modern dengan prinsip desain
fungsional, rasional, kesederhanaan, dan tanpa mempertimbangkan aspek
kelokalan setempat diduga menjadi faktor penyebab yang ikut mendorong
terciptanya arsitektur tanpa makna dan identitas.

Fenomena tersebut di atas memunculkan berbagai macam cara dan
gerakan dengan tujuan untuk memperlihatkan kembali keunikan dan kekhasan
masing-masing tempat dengan melihat dua hal yang penting untuk diperhatikan,
yaitu: 1) Munculnya isu untuk kembali pada lingkungan (alam dan budaya) agar
dapat hidup lebih nyaman (Frick, 1996); 2) Munculnya gerakan regionalisme
dalam rangka ingin memberikan kembali potensi dan identitas lokal yang hilang
karena karena arus modernisasi (Jenks, 1977).

Eko Prawoto (2018) menyampaikan bahwa arsitektur bukanlah suatu
entitas yang lepas dan mandiri, keberadaan arsitektur harus terintegrasi dengan
lingkungan sekitarnya dan memperhatikan konteks lingkungan, baik lingkungan
fisik, alam dan sosial budaya. Berarsitektur adalah membuat desain yang

merupakan perwujudan nilai-nilai dan sikap menghargai ekspresi identitas budaya
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sebagai cerminan nilai-nilai transenden. Arsitektur lokal memiliki sifat kearifan
lokal yang mengajarkan tentang bagaimana membaca potensi alam dan
menggambarkan kembali tradisi gubahan arsitektur.

Lokalitas adalah sebuah gerakan yang memperjuangkan identitas
kelokalan ditengah arus globalisasi yang bergerak dan hidup karena tekanan
modernitas dan globalisasi. Namun dalam perkembangannya, ketika menjadi
modern dan universal, kerinduan akan nilai-nilai kelokalan masih terus digali dan
dicari serta dianggap sebagai kekuatan keruangan yang memiliki identitas dan
karakter sebuah tempat.

Lokalitas membawa dua narasi besar vyaitu 1) vernakular dan
2) tradisional. Vernakular dalam bahasa latinnya vernaculus berarti asli, pribumi,
original, nasional, domestik. Vernaculus berkaitan dengan pengertian ‘penduduk
asli’ yang memiliki logat sebagai bahasa sehari-hari setempat. Tradisional
memiliki akar kata tradisi yang berasal dari bahasa latin traditionem, dari traditio
yang berarti ‘serah terima, memberikan, estafet, mengirim, menyerahkan,
memberi untuk diamankan’ yang berarti ada sesuatu yang diberikan secara turun
temurun (dari generasi ke generasi berikut) dan harus dijaga karena sebagai
sebuah warisan yang memiliki arti khusus dari sebuah komunitas masyarakat.

Menurut Hidayatun (2018), paradigma regionalisme sebagai titik tolak
berpikir tentang jati diri Indonesia dan identitas merupakan bagian penting dalam
regionalisme. Berlage mengkritisi paham International Style dan memunculkan
regionalisme sebagai antithesis dari International Style. Paham ini dibawa ke
Hindia Belanda dengan memadukan arsitektur modern Eropa dan tradisional
Indonesia, yang kemudian melahirkan arsitektur Indis (Widyarta, 2007).

Kenneth Frampton (1981) memasukan regionalisme sebagai sebuah
bentuk perlawanan terhadap kondisi modern. Prinsip dogmatis modernitas
menjadi landasan kritis yang dikembangkan oleh Frampton untuk membangun
sebuah pandangan tentang Menuju Regionalisme Kritis (Toward a Critical
Regionalism, 1981). Dalam memasuki area ‘Menuju Regionalisme Kritis’,
menurut Frampton arsitek harus mampu menganalisis nilai-nilai kelokalan dan
menafsirkan kembali dalam atmosfir kontemporer serta melakukan negosiasi

terhadap tradisi yang ada.



Gaya arsitektur Indis adalah fenomena yang amat khas dan berkembang
pada periode waktu 1920-1940an, muncul dari situasi perkembangan regionalisme
di Hindia Belanda dan masuknya pengaruh Art Nouveau, Art Deco dan de Stijl ke
Hindia Belanda, serta pengaruh modern ke Hindia Belanda melalui pendekatan
modernis. Pendekatan modernis terbentur oleh kondisi iklim setempat sehingga
pendekatan ini tidak bisa diterapkan begitu saja di Hindia Belanda dan dicoba
dengan menerapkan vernakular lokal dan sebagian lagi menyesuaikan
modernisme dengan lokalitas.

Gaya arsitektur Indis digolongkan sebagai salah satu usaha untuk mencari
gaya dan identitas arsitektur Hindia Belanda yang merupakan cikal bakal
hidupnya arsitektur modern di Indonesia. Dengan demikian, arsitektur Indis
memiliki peran yang penting dalam memberikan ciri, karakteristik dan identitas
lokal dan non lokal yang dapat dijadikan dasar dalam melakukan penelusuran
lebih mendalam dalam penelitian ini. Arsitektur ini memberikan kontribusi dalam
khasanah perkembangan arsitektur era abad awal 1900-an (1920 — 1940-an).

Gaya arsitektur Indis terbentuk karena adanya sintesis arsitektur lokal dan
non lokal menjadi bentukan arsitektur. Bentukan sintesis ini mengarah pada
sebuah hasil baru sebagai perpaduan dari beberapa elemen bangunan arsitektur
lokal dan non lokal. Selain itu, gaya arsitektur ini merupakan fenomena adaptasi
klimatik dan adopsi budaya karena terjadi percampuran budaya kolonial Belanda
dengan budaya Indonesia yang beraneka ragam.

Proses sintesis arsitektur pada gaya arsitektur Indis dapat terjalin pada
aspek fungsi dan bentuk, maupun pada konsep yang mendasari keduanya. Proses
sintesis dapat ditinjau dari pendekatan akulturasi budaya dan pendekatan konsep
perpaduan arsitektur tradisional dan modern. Pendekatan akulturasi budaya
dijelaskan melalui kategori adaptasi, sinergi, marginalisasi dan akomodasi.
Pendekatan konsep perpaduan arsitektur tradisional dan modern dijelaskan
melalui contoh konsep sintesis arsitekturnya Schoemaker dan Henri Maclaine
Pont (Widyarta, 2007).

Proses sintesis arsitektur pada bangunan Indis pada dasarnya
menghasilkan: 1) Bentuk sintesis arsitektur yang baru, 2) Bentuk sintesis

arsitektur yang didominasi oleh unsur lokal, dan 3) Bentuk sintesis arsitektur yang
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didominasi oleh unsur non lokal. Bentuk sintesis arsitektur tersebut dapat dilihat
dari ekspresi elemen-elemen pelingkupnya vyaitu: atap, dinding, lantai dengan
berbagai tipe dan bentuk yang dipengaruhi oleh arsitektur lokal dan non lokal
yang mengacu pada bentuk regionalisme Hindia dan modernisme Eropa. Dengan
demikian dapat dilihat bahwa pada proses sintesis bangunan Indis terdapat
pengertian tentang dominasi lokal dan non lokal melalui ekspresi pelingkupnya.

Dalam konteks sintesis antara unsur lokal dan non lokal terdapat beberapa
pola perubahan yang terjadi dalam proses akulturasi budaya tercermin pada
tampilan arsitekturnya yang cenderung memiliki paradigma yaitu: 1) Bentuk dan
maknanya tetap, 2) Bentuk tetap dengan makna baru, 3) Bentuk baru dengan
makna tetap, 4) Bentuk dan maknanya baru (berubah) (Erdiono, 2011).

Arsitektur bangunan Indis adalah karya arsitektur yang bisa dinikmati
pengamat dari ekspresi tipe dan bentuk arsitekturnya yang menampilkan bentuk
hasil adaptasi klimatik dan akomodasi budaya. Adaptasi Klimatik termanifestasi
melalui arsitektur lokal atau disebut arsitektur tropis, sedangkan akomodasi
budaya dari budaya pribumi maupun budaya pendatang. Pada aspek non lokal
dengan identitas non lokal termanifestasi melalui arsitektur kolonial modern
Belanda. Oleh karena itu bangunan Indis melalui pelingkupnya berpotensi
menampilkan ekspresi bentuk arsitektur lokal dan non lokal.

Bentuk pelingkup bangunan yang ideal adalah bentuk yang dapat
beradaptasi dengan iklim dan sekaligus mengadopsi budaya setempat. Pada
daerah beriklim tropis lembab terdapat tiga paradigma desain tropis yang
merupakan ekspresi- lokalitas didasarkan pada bahasa arsitektur yang
mempertimbangkan kondisi iklim dan pemenuhan fungsi pelingkupnya untuk
kenyamanan di dalam bangunan yang didominasi oleh penggunaan material
modern atau non-tradisional (Joo-Hwa Bay, 2001).

Kota Bandung memiliki bangunan Indis yang sangat beragam dengan tipe
dan bentuk sintesis arsitektur yang lengkap melalui beberapa karya arsitektur
Indis yang terkenal dari Belanda pada era tahun 1920-1940. Rancangan arsitektur
bangunan Indis mengenal dua konsep (Widyarta, 2007) yaitu: 1) Konsep
arsitektur tropis modern dari Schoemaker; 2) Konsep arsitektur tradisional

modern dari Henri Maclaine Pont.



Istilah kata Indis berasal dari bahasa Belanda ‘Nederlandsch Indie’ atau
Hindia Belanda yaitu nama daerah jajahan Belanda di seberang lautan yang secara
geografis meliputi jajahan di kepulauan yang disebut ‘Nederlandsch oost Indie’.
Penyebutan bangunan Indis ini merujuk pada ciri-ciri khusus bangunan suatu
kurun waktu tertentu dan berhubungan dengan ranah historis (Soekiman, 2011).

Berdasarkan fenonema terkait dengan sintesis arsitektur bangunan Indis
dapat ditarik kesimpulan bahwa isu yang menarik untuk dikaji dalam penelitian
ini adalah: 1) Dominasi lokal dan non lokal; 2) Arsitektur lokal dan non lokal.
Kajian ini dapat memberikan gambaran tentang tipe dan dominasi bentuk sintesis
arsitektur lokal dan non lokal yang terdapat pada setiap kasus studi, serta
pemahaman mengenai arsitektur lokal dan non lokal dengan ciri-ciri yang melekat
pada bentuk arsitektur bangunan Indis di kota Bandung.

Sintesis arsitektur lokal dan non lokal perlu dipersoalkan sehubungan
dengan perkembangan arsitektur dewasa ini, khususnya arsitektur Indis
yang merupakan representasi dari percampuran bentuk dan fungsi budaya dan
arsitektur lokal (tropis, budaya arsitektur Indonesia/nusantara) dan non lokal
(pendatang, kolonial Belanda). Kajian dominasi lokal dan non lokal pada
bangunan Indis di kota Bandung ini berperan penting dalam menentukan arah
perkembangan arsitektur yang memiliki karakter dan ciri spesifik yang merujuk
pada aspek budaya dan arsitektur yang telah bercampur antara nilai nilai lokal dan
non lokal dari proses akulturasi arsitektur yang terjadi.

Kajian dominasi lokal dan non lokal pada bangunan Indis di kota Bandung
menjadi penting dan menarik untuk dikaji lebih mendalam berkenaan dengan
persoalan perkembangan arsitektur Indis yang belum memiliki klasifikasi tipe
berdasarkan dominasinya secara lebih mendetail, sehingga kajian ini diharapkan
dapat mengisi kekosongan dalam menentukan tipe arsitektur berdasarkan aspek
bentuk dan fungsi bangunan, disamping itu diharapkan dapat ditemukan makna
mendalam dari masing-masing tipe bangunan tersebut berdasarkan dominasinya
sesuai dengan percampuran yang terjadi dari akulturasi arsitektural. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada kajian elemen pelingkup bangunan meliputi:
ruang, bentuk (kepala/atap, badan/dinding, kaki/lantai), struktur konstruksi,

elemen dan material, ragam hias/ornamen.



Dominasi lokal dan non lokal pada bangunan Indis di kota Bandung dalam
penelitian ini layak diangkat, karena pada penelitian yang lalu belum pernah
dipersoalkan dan diharapkan penelitian ini dapat menentukan berbagai tipe bentuk
arsitektur, merujuk pada klasifikasi tipe bentuk dan tipe fungsi yang pada
akhirnya memiliki peran yang kuat dalam menentukan karakteristik dan identitas
arsitektur, khususnya arsitektur Indis yang telah berkembang dan berada pada

beberapa kota yang berada di kawasan kota-kota pesisir maupun pedalaman.

1.2. Premis dan Tesa Kerja

1.2.1. Premis

Bangunan Indis memiliki beberapa tipe bentuk sintesis arsitektur lokal dan non
lokal berdasarkan perkembangannya yang senantiasa melakukan penyesuaian
terhadap unsur lokal berdasarkan aspek klimatik dan budaya. Keragaman bentuk
bangunan Indis dikategorikan berdasarkan fungsi, bentuk, maknanya.

1.2.2. TesaKerja

Dominasi lokal dan non lokal pada bangunan Indis dalam kasus studi, memiliki
keterkaitan yang sangat erat dengan sintesis wujud bentuk arsitektur yang
terekspresi melalui tipe-tipe elemen pelingkup bangunannya dengan bentuk

sintesis arsitektur lokal dan non lokal.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan premis dan tesa kerja maka pertanyaan penelitian yang diajukan :

(1) Aspek-aspek apa saja yang mempengaruhi dominasi lokal dan non lokal pada
bangunan Indis di kota Bandung dalam penelitian ini ?

(2) Bagaimana wujud bentuk sintesis arsitektur lokal dan non lokal pada
bangunan Indis di kota Bandung dalam penelitian ini ?

(3) Bagaimana dominasi lokal dan non lokal pada bangunan Indis di kota

Bandung dalam penelitian ini ?



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan seluruh rangkaian kajian

berdasarkan teori dan metoda yang dikembangkan melalui kasus studi, sehingga

kajian ini akan menghasilkan: konsep, teori dan metoda baru yang digunakan

untuk menelusuri, memetakan dan mengkategorisasikan melalui dominasi lokal

dan non lokal pada bangunan Indis yang berada pada kawasan lain di Indonesia

dengan karakteristik serupa.
1.4.2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada :

a.

Pengembangan pengetahuan teoritis

Memberikan pemahaman prinsip sintesis arsitektur lokal dan non lokal dalam
perwujudan bentuk arsitektur Indis.

Metodologi penelitian

Membangun instrumen/metode/alat baca untuk penginterpretasian elemen-
elemen arsitektur lokal dan non lokal pada kasus studi.

Penelitian lanjutan

Memperoleh informasi terciptanya unsur-unsur arsitektural yang dipengaruhi
oleh unsur-unsur tradisional dan modern pada kurun waktu tertentu.
Pengembangan dunia pendidikan arsitektur

Mendapatkan konseptualisasi gagasan arsitektur Indis yang dapat dijadikan
acuan dan rujukan bagi dunia pendidikan arsitektur.

Pengembangan arsitek dan karya-karyanya

Menjadikan inspirasi dan landasan dalam proses berpikir bagi arsitek muda
untuk melahirkan suatu karya arsitektur yang berkualitas dan beridentitas lokal.
Rekonstruksi bangunan di kawasan kota tua

Menjadikan pengetahuan sintesis arsitektur lokal dan non lokal yang dapat
digunakan untuk merekonstruksi bangunan di kawasan kota tua, yang ada di

beberapa kota di Indonesia.



1.5. Kerangka Alur Penelitian

Kerangka alur penelitian ini dibuat untuk memberikan gambaran alur pemikiran

terkait dengan alur kegiatan penelitian yang di dalamnya memuat langkah-langkah

sebagai berikut:

a.

Langkah I: Fenomena

Pelingkup bangunan Indis cenderung menampilkan beragam tipe dan dominasi

bentuk arsitektur lokal dan non lokal.

Langkah II: Isu

Rentang tipe dan bentuk sintesis arsitektur, dan arsitektur lokal - non lokal.

Langkah I1I: Tujuan

Mengungkap tipe bentuk dan dominasi bentuk arsitektur lokal dan non lokal

pada pelingkup bangunan Indis.

Langkah 1V: Premis

Premis, memiliki tipe bentuk sintesis arsitektur lokal dan non lokal;

perkembangan bangunan Indis senantiasa melakukan penyesuaian terhadap

unsur klimatik-budaya; keragaman bentuk bangunan Indis dikategorikan

berdasarkan fungsi dan makna.

Langkah V: Tesa kerja

Tesa kerja, dalam rentang tipe dan dominasi bentuk sintesis arsitektur lokal dan

non lokal pada bangunan Indis diduga terdapat hubungan antara bentuk dengan

fungsi dan makna.

Langkah VI: Pertanyaan penelitian

1) Aspek-aspek apa saja yang ada di dalam rentang tipe bentuk dan dominasi
arsitektur lokal dan non lokal dalam penelitian ini?

2) Bagaimana wujud bentuk dan tipe sintesis arsitektur lokal dan non lokal
pada bangunan Indis di Bandung dalam penelitian ini ?;

3) Bagaimana dominasi lokal dan non lokal pada bangunan Indis di Bandung
dalam penelitian ini?

Langkah VII: Kajian teori

Teori yang mendukung untuk menentukan rentang tipe dan dominasi bentuk

sintesis arsitektur lokal dan non lokal pada bangunan Indis di Indonesia antara

lain adalah:



o SOTA (State Of The Art).
o Paham/isme: Regionalisme dan Modernisme,
o Teori-teori:
- Teori Rentang, Tipe/Tipologi, Dominasi bentuk sintesis;

Identitas, Ekspresi;

- Sintesis, Unsur lokal dan non lokal,

- Sintesis, Bentuk, Archetypes/Pelingkup bangunan;
- Bentuk, Relasi FBM;

- Ordering Principles.

h. Langkah VIII: Metode penelitian

J-

o Deskriptif, mendeskripsikan seluruh kasus studi melalui elemen pelingkup
bangunan berdasarkan fungsi, bentuk dan makna yang muncul.

o Analitik, menganalisis berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan.

o Interpretatif, melakukan kajian dan interpretasi terhadap wujud, fungsi,
bentuk dan maknanya.

Langkah 1X: Kriteria kasus studi

Langkah X: Analisis

Deskripsi, analitik dan interpretasi.

Langkah XI: Temuan

Langkah XII: Kesimpulan dan saran

Kontribusi empirik terhadap teori dan praktik.

Kerangka alur penelitian yang meliputi fenomena, isu, tujuan, premis dan tesa

kerja, pertanyaan penelitian, kajian teori, metode penelitian, Kriteria kasus

studi, analisis, kesimpulan dan saran, disajikan dalam diagram kerangka

alur penelitian pada Gambar 1.1. berikut ini.



KERANGKA ALUR PENELITIAN
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Gambar 1.1. Diagram Kerangka Alur Penelitian
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